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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Kompetensi Sumber Daya
Manusia dan Politik Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran di Kota Palembang. Metode Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Populasi dalam penelitian ini adalah 32 OPD Kota Palembang dengan teknik pengambilan sampel adalah sampling
jenuh . Kuesioner yang disebarkan kepada 128 pegawai di 32 OPD Kota Palembang dengan masing-masing 4 responden di tiap
OPD. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran dan Politik Anggaran secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyerapan Anggaran, sedangkan Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Penyerapan Anggaran. Uji secara simultan menunjukkan hasil bahwa variabel Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan
Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Politik Anggaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penyerapan
Anggaran. Nilai R Square sebesar 0,711, artinya Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Kompetensi Sumber Daya
Manusia, dan Politik Anggaran adalah sebesar 71,10% terhadap Penyerapan Anggaran dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain..

Kata Kunci: Penyerapan Anggaran; Perencanaan; Pelaksanaan; Kompetensi Sumber Daya Manusia; Politik Anggaran.

Abstract

The research aims to determine the effect of budget planning, budget implementation, human resource competence and budget
politics on budget absorption in Palembang City. The research method used in this research is quantitative method. The data
used is primary data in the form of questionnaires distributed to respondents. The population in this study were 32 OPDs of
Palembang City with the sampling technique being saturated sampling. The questionnaires were distributed to 128 employees in
32 OPDs of Palembang City with 4 respondents each in each OPD. Based on the results of the study, it is known that Budget
Planning, Budget Implementation and Budget Politics partially have a positive and significant effect on Budget Absorption, while
Human Resource Competencies partially have no effect on Budget Absorption. Simultaneous tests show the results that the
variables of Budget Planning, Budget Implementation, Human Resource Competencies, and Budget Politics together have an
effect on Budget Absorption.

Keyword: Budget Absorption; Budget Politics; Human Resource Competencies; Implementation; Planning.
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1. Pendahuluan

Anggaran berperan sebagai instrumen utama dalam pengelolaan keuangan negara. Berdasarkan
Standar Akuntansi Pemerintahan (2021), anggaran adalah panduan untuk tindakan pemerintah yang
mencakup rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dalam satuan rupiah, yang disusun
secara sistematis menurut klasifikasi tertentu untuk satu periode tertentu. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2023
menjelaskan bahwa AnggaranPendapatan dan Belanja Negara adalah cara pemerintah mengatur uang
negara secara jelas dan bertanggung jawab untuk kebaikan rakyat. Pemerintah juga harus mengatur uang
negaradengan baik agar bisa memenuhi kebutuhan rakyat, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
dan lain sebagainya. Menurut Anfujatin (2016) penyerapan anggaran merupakan salah satu indikator
yang digunakan sebagai penilaian suatu pemerintah dalam mewujudkan program atau kebijakan dan
berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemerintahan yang telah direncanakan sebelumnya. Penyerapan
anggaran adalah pencapaian sejauh mana anggaran dapat digunakan dari yang telah direncenakan atau
dianggarkan. Menurut Roza (2022), penyerapan anggaran adalah seberapa efektif organisasi dalam
menggunakan anggaran yang telah dialokasikan untuk program-program yang dilaksanakan. Semakin
banyak kegiatan (program) yang dilaksanakan dalam satu periode waktu, maka akan semakin tinggi juga
tingkat penyerapan anggaran yang direalisasikan oleh organisasi tersebut. Masalah utama yang sering
terjadi adalah kurangnya penyerapan anggaran, dimana besaran anggaran yang direncanakan tidak
sesuai dengan anggaran yang benar-benar digunakan. Hal ini bisa menyebabkan overhang anggaran,
yaitu kelebihan anggaran yang harus dikembalikan ke pusat. Suwarni, (2017) dan Igbal (2018)
menyampaikan bahwa salah satu masalah yang selalu terjadi secara berulang dalam pengelolaan
anggaran pemerintah adalah rendahnya penyerapan anggaran di awal tahun dan peningkatan yang tiba-
tiba menjelang akhir tahun. Hal ini menyebabkan penyerapan anggaran tidak merata, yang dapat
mempengaruhi kualitas kinerja pemerintah dan memperlambat pelaksanaan proyek-proyek yang sedang
berjalan. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi daerah juga dapat terganggu. Pada pemerintah, dimana
penyerapan anggaran yang terlalu rendah di awal tahun dan terlalu tinggi di akhir tahun dapat
mengganggu jalannya proyek-proyek dan pertumbuhan ekonomi daerah.

Ratag, dkk. (2019) berpendapat bahwa perencanaan memainkan peran penting dalam pemanfaatan
anggaran. Hal ini disebabkan adanya persepsi bahwa tidak semua usulan anggaran akan disetujui
sehingga sering kali terjadi pembengkakan permintaan anggaran melebihi kebutuhan sebenarnya.
Akibatnya, anggaran yang disiapkan mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan sebenarnya dan dapat
menimbulkan tantangan dalam kelancaran implementasi. Penting untuk merencanakan anggaran dengan
cermat dan mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya untuk memastikan penggunaan anggaran yang
efisien dan efektif. Kegagalan untuk melakukan hal ini dapat mengakibatkan manfaat yang tidak optimal
dari anggaran yang dialokasikan dan menghambat pelaksanaan proyek. Mustafa dkk. (2022) penelitian
menyatakan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi penyerapan anggaran adalah perencanaan,
karena perencanaan yang baik berkorelasi dengan tingkat penyerapan anggaran yang lebih tinggi. Namun
sebaliknya, penelitian Handayani (2022) dan Lestari (2022) menunjukkan pandangan yang berbeda, yaitu
perencanaan anggaran tidak berdampak pada penyerapan anggaran. Penyerapan anggaran adalah
proses penggunaan anggaran yang telah disiapkan untuk kegiatan tertentu. Selain perencanaan
anggaran, cara pelaksanaan anggaran juga mempengaruhi seberapa efektif anggaran tersebut
digunakan. Menurut Kuswoyo (Oktaviani, 2020), penyerapan anggaran dipengaruhi oleh bagaimana
anggaran tersebut dilaksanakan. Pelaksanaan anggaran dimulai setelah proses perencanaan anggaran
selesai, atau jika dokumen pelaksanaan anggaran sudah disetujui oleh Menteri Keuangan, maka
anggaran tersebut dapat digunakan dengan lebih efektif. Selama proses pelaksanaan ini, sumber daya
digunakan untuk menjalankan kebijakan anggaran yang telah ditetapkan. Sebuah anggaran yang disusun
dengan baik mungkin tidak dapat dilaksanakan dengan benar jika pelaksanaannya kurang efisien.
Sebaliknya, anggaran yang disusun dengan buruk juga mungkin tidak dapat dilaksanakan dengan benar
karena kurangnya perencanaan yang matang.

240 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol 11 No. 1, February 025


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

0 0 . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 11 (1) February 2025 PP 239-253

Available at: https://jjournal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i1.3570

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa perencanaan dan pelaksanaan anggaran dilakukan
dengan baik agar anggaran dapat dimanfaatkan secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti seperti Handayani, dkk (2020), Imelda, dkk (2022: 849), Sutono, dkk (2022) dan Harahap, dkk
(2020) menunjukkan bahwa cara pelaksanaan anggaran memiliki pengaruh terhadap seberapa efektif
anggaran tersebut digunakan. Artinya, bagaimana suatu organisasi atau pemerintah mengelola dan
menggunakan uang yang telah dialokasikan dalam anggaran akan mempengaruhi sejauh mana uang
tersebut benar-benar digunakan untuk keperluan yang telah ditentukan. Namun, terdapat perbedaan
pandangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdinan, dkk (2020). Mereka menyimpulkan bahwa
cara pelaksanaan anggaran sebenarnya tidak begitu berpengaruh terhadap seberapa banyak uang dari
anggaran yang benar-benar digunakan. Ini berarti bahwa meskipun ada rencana yang baik dalam
pengelolaan anggaran, tetapi pada kenyataannya hal tersebut tidak selalu berdampak besar pada
efektivitas penggunaan anggaran. Faktor yang mempengaruhi penyerapan anggaran selanjutnya adalah
kompetensi sumber daya manusia. Organisasi, baik swasta maupun publik, membutuhkan SDM yang
profesional dan berkualitas untuk menjalankan kegiatan mereka. Misalnya, jika sebuah perusahaan
memiliki karyawan yang ahli dalam bidangnya dan memiliki keterampilan yang baik, maka mereka dapat
bekerja dengan efisien dan efektif. Sebaliknya, jika karyawan tidak kompeten, mereka mungkin tidak
dapat menyelesaikan tugas dengan baik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi penyerapan
anggaran perusahaan begitu juga dengan organisasi pemerintahan. Harahap dkk (2020) berpendapat
bahwa kemampuan sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam menarik pendanaan dari
lembaga pemerintah. Studi yang dilakukan Handayani dkk (2022), Mustafa dkk (2022) dan Sirin dkk
(2020) menunjukkan bahwa kapabilitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil Imelda dkk (2022) yang menyatakan bahwa
kapabilitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Pengaruh politik anggaran sangat penting dalam proses penyerapan anggaran. Anggaran ini
digunakan untuk menentukan prioritas dan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh pemerintah. Anggaran
sebenarnya merupakan dokumen politik yang menunjukkan komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif
tentang bagaimana dana publik akan digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini, anggaran
mencerminkan pilihan-pilihan yang dibuat oleh pemerintah mengenai apa yang akan dilakukan dan tidak
dilakukan, serta jenis layanan apa yang harus diberikan kepada warga negara. Pemerintah memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa prioritas yang ditetapkan dalam anggaran tersebut adil dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Politik anggaran memainkan peran penting dalam menentukan
bagaimana pemerintah memberikan layanan publik kepada warga negaranya (Ramadani dkk, 2019).
Penelitian yang dilakukan Sanjaya (2018) dan Imelda, dkk (2022), menemukan hasil bahwa politik
anggaran mempengaruhi penyerapan anggaran. Namun hasil temuan penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Handayani, dkk (2017) yang justru menyatakan bahwa politik
anggaran tidak mempengaruhi alokasi atau penyerapan anggaran, sehingga terdapat inkonsistensi hasil
dari faktor-faktor yang mempengaruhi politik anggaran.

Yulina (2021) berpendapat bahwa penyerapan anggaran dalam perencanaan dan penganggaran
sektor publik adalah masalah yang terkait dengan beberapa hal seperti partisipasi, kesenjangan
anggaran, dan loyalitas kinerja. Artinya, ada masalah dalam cara anggaran digunakan dan dihabiskan
oleh pemerintah dalam merencanakan dan mengalokasikan dana untuk program-program publik.
penyerapan anggaran merupakan hal yang penting dalam memastikan dana publik digunakan dengan
tepat dan memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Fenomena ini menarik banyak peneliti
dan ilmuwan untuk melakukan diskusi mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan
anggaran dalam konteks sektor publik. Penyerapan anggaran yang baik dapat dilihat dari sejauh mana
realisasi realisasi rencana kerja dan realisasi anggaran yang dijadwalkan dalam jangka waktu tertentu
pada tahun anggaran. Fenomena penyerapan anggaran juga terjadi di beberapa wilayah Indonesia baik
kabupaten/kota maupun provinsi salah satunya yaitu Kota Palembang. Di Kota Palembang, tingkat
penyerapan anggaran masih belum optimal, dikarenakan penyerapan anggaran di Kota Palembang pada
tahun 2018-2022 masih di bawah 95%. Pada tahun 2018 sebesar 87,34%, tahun 2019 sebesar 82,80%,
tahun 2020 sebesar 87,57%, tahun 2021 sebesar 82,85% dan tahun 2022 sebesar 89,61%. Menurut PMK
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Nomor 258/PMK.02/2015, sasaran penyerapan anggaran dikatakan baik apabila 95% anggaran yang
diidentifikasi dapat terserap. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Syahwildan dan
Damayanti (2022) dan persamaannya menggunakan. beberapa variable yang digunakan, pada penelitian
sebelumnya, yaitu variabel perencanaan, anggaran, pelaksanaan, anggaran dan variabel kompetensi
sumber daya, manusia. Sedangkan perbedaannya yang pertama adalah menambahkan variabel
independen politik anggaran sesuai rekomendasi penelitian Syahwildan & Damayanti (2022). Perbedaan
kedua adalah objek penelitian, peneliti sebelumya meneliti objek OPD pada Kabupaten Bekasi dengan
jumlah 13 OPD, sedangka penelitian ini meneliti objek OPD kota Palembang dengan jumalah 32 OPD.
Pemilihan OPD tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa OPD tersebut merupakan pengguna anggaran
yang bertanggung jawab atas alokasi anggaran. Tingginya penyerapan anggaran mencerminkan capaian
program serta kegiatan yang didedikasikan sepenuhnya untk kesejahteraan rakyat. Masih terdapat
permasalahn pada tingkat penyerapan anggaran Kota Palembang yang masih berada di bawah target
yaitu sekitar 90% dan berfluktuasi dari tahun ke tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
dampak perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, politik
anggaran dan penyerapan anggaran, karena masih terdapat inkonsistensi antara faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris dan
tambahan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan data bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian serupa.

Anggaran Menurut Grindle (1997), tujuan peningkatan kapasitas adalah untuk meningkatkan kinerja
pemerintah melalui peningkatan efisiensi, efektivitas, dan daya tanggap. Peningkatan kapasitas, juga
dikenal sebagai pengembangan kapasitas, melibatkan penerapan berbagai strategi untuk mencapai
tujuan tersebut. Secara khusus, hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber
daya, memastikan bahwa upaya selaras dengan hasil yang diinginkan, dan menyinkronkan kebutuhan
dan kemampuan untuk memberikan respons yang maksimal. Menurut llato (2017), pengembangan
kapasitas pemerintahan daerah meliputi adaptasi, reformasi, dan penyesuaian kebijakan, peraturan,
prosedur, dan mekanisme kerja. Hal ini juga mencakup peningkatan keterampilan, serta kualifikasi pejabat
pemerintah, daerah serta transformasi sistem nilai dan sikap, yang menjadi pedoman bagi pejabat
pemerintah daerah. Upaya-upaya ini memungkinkan pemerintah daerah menerapkan pemerintahan
demokratis secara efektif dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dari sudut
pandang Otonomi daerah, kapasitas pemerintahan daerah berarti memiliki kompetensi dan kemampuan
yang berkelanjutan. Hal ini memastikan bahwa pemerintah daerah dapat memenuhi perannya sebagai
lembaga pemerintahan dan secara efektif melayani kepentingan publik melalui penyediaan layanan publik
(public services).

Menurut Halim (2014), penyerapan, anggaran merupakan wujud tercapainya tujuan yang diinginkan
(realisasi anggaran) dalam jangka waktu tertentu. Menurut Ferdinan dkk (2020), serapan anggaran,
merupakan realisasi anggaran pada suatu periode tertentu, sehingga dapat dilihat proporsi anggaran yang
dibayarkan atau direalisasikan pada suatu tahun anggaran. Menurut Sanjaya (2018), penyerapan
anggaran adalah langkah penting dalam proses pengelolaan anggaran. Proses ini merupakan salah satu
dari beberapa tahapan dalam siklus anggaran yang meliputi perencanaan anggaran, penetapan anggaran
oleh DPR atau DPRD, penyerapan anggaran, pemantauan anggaran, dan pertanggungjawaban
anggaran. Penyerapan anggaran adalah besarnya anggaran yang telah digunakan dan
dipertanggungjawabkan oleh masing-masing organisasi perangkat daerah, yang besarannya dituangkan
dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA). Penyerapan anggaran adalah gambaran mengenai
kemampuan atau keterampilan pemerintah dalam mengalokasikan atau merealisasikan anggaran yang
telah direncanakan dalam periode tertentu, sehingga dapat dilihat proporsi anggaran yang berhasil
dilaksanakan atau dicairkan. Berdasarkan teori pengembangan kapasitas perencanaan yang baik dapat
meningkatkan kapasitas organisasi pemerintah dalam mengelola dan menggunakan anggaran secara
efektif dan efisien, sehingga dapat menigkatkan penyerapan anggaran yang optimal. Penyerapan
anggaran terutama dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, yang berfungsi sebagai kerangka
penyusunan rencana pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam jangka waktu tertentu. Pada
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hakikatnya, perencanaan bertindak sebagai peta jalan selama proses penganggaran, yang memandu
penyusunan rencana pendapatan, pengeluaran, dan pembiayaan dalam periode yang ditentukan.
Perencanaan yang tidak memadai dalam menentukan anggaran yang akan disajikan dapat berdampak
buruk terhadap efisiensi program kegiatan kerja. Ketidakkonsistenan antara perencanaan anggaran dan
pelaksanaan program kerja menjadi salah satu faktor penyebab terbatasnya kemampuan penyerapan
anggaran. Menurut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Hubi (2022) dan Arniwita, dkk. (2019),
perencanaan anggaran memiliki dampak terhadap tingkat penyerapan anggaran. Ini berarti bahwa,
semakin baik perencanaan anggaran, semakin tinggi tingkat, penyerapan anggaran. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Lestari (2022) menyatakan sebaliknya, bahwa perencanaan anggaran tidak
mempengaruhi tingkat penyerapan anggaran. Berdasarkan, teori dan hasil penelitian tersebut, hipotesis
pertama yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: H1: Perencanaan anggaran berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran.

Pelaksanaan anggaran, merupakan implemetasi dari perencanaan, anggaran yang telah disusun
(Ferdinan, dkk, 2020). Dalam perspektif pengembangan kapasitas, pelaksanaan anggaran yang
berkualitas, seperti proses pengadaan yang transparan dan akuntabel, pencairan dana yang tepat waktu
serta monitoring dan evaluasi yang efektif dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan anggaran, sehingga mendorong peninggkatan penyerapan anggaran. Anggaran yang
dilaksanakan dengan baik dan efektif akan meningkatkan peluang tercapainya target penyerapan
anggaran. Hal ini akan mempengaruhi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya agar sesuai dengan tujuan organisasi dan harapan masyarakat untuk meningkatkan
pembangunan daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2019) menemukan bahwa cara anggaran
dijalankan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap seberapa banyak anggaran yang digunakan.
Jadi, semakin baik cara anggaran dijalankan, semakin banyak anggaran yang digunakan. Temuan ini
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutono, dkk (2022), yang juga menunjukkan bahwa cara
anggaran dijalankan memiliki pengaruh positif terhadap seberapa banyak anggaran yang digunakan.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ferdinan, dkk (2020) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu
perencanaan anggaran tidak memiliki pengaruh terhadap seberapa banyak anggaran yang digunakan.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, hipotesis kedua yang dapat dirumuskan dalam penelitian
ini adalah: H2: Pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harahap, dkk (2020), disebutkan bahwa salah satu hal yang
mempengaruhi penggunaan anggaran di suatu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) adalah kemampuan
dan keahlian dari karyawan yang bekerja di sana. Jadi, jika karyawan memiliki kemampuan dan keahlian
yang baik, mereka dapat membantu organisasi mencapai tujuannya dengan lebih efektif. Sumber daya
manusia (SDM) merupakan bagian penting dalam sebuah organisasi karena mereka berperan dalam
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, manajemen SDM harus dilakukan dengan baik agar
karyawan dapat memberikan kontribusi yang maksimal kepada organisasi. Dalam teori pengembangan
kapasitas, peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan dalam mengelola anggaran.
Dengan peningkatan ini, diharapkan karyawan dapat lebih efisien dalam menggunakan anggaran,
sehingga akhirnya dapat meningkatkan penggunaan anggaran secara keseluruhan. Pentingnya tingkat
kompetensi dalam menentukan kinerja yang diharapkan dari seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam
kategori baik atau rata-rata. Menurut Peraturan Kementerian Dalam Negeri No. 54 Tahun 2021,
kompetensi adalah, kemampuan, serta karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS, seperti pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang dibutunkan dalam menjalankan tugasnya. Dengan kata lain,
kompetensi ini membantu PNS untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, efektif, dan efisien. Misalnya,
jika seorang PNS bekerja di bidang keuangan, maka kompetensi yang dibutuhkan termasu pengetahuan
tentang peraturan keuangan, keterampilan dalam mengelola anggaran, dan sikap profesional dalam
berinteraksi dengan rekan kerja dan masyarakat. Jadi, kompetensi sangat penting dalam menentukan
seberapa baik seorang PNS dapat menjalankan tugasnya dan memberikan kontribusi yang positif dalam
pemerintahan daerah.
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Penelitian oleh Handayani, dkk. (2022) dan Mustafa, dkk. (2022) menunjukkan, bahwa, kompetensi
sumber, daya manusia memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan, anggaran. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia (SDM), semakin meningkat
tingkat penyerapan anggaran. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Imelda, dkk. (2022) menemukan
bahwa, kompetensi sumber daya, manusia tidak berpengaruh terhadap, penyerapan anggaran.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, hipotesis ketiga yang dapat, dirumuskan dalam penelitian
ini adalah: H3: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Dalam
teori pengembangan kapasitas menjelaskan bahwa efektivitas penyerapan anggaran tidak hanya
bergantung pada alokasi sumber daya yang memadai, tetapi juga pada kapasitas organisasi untuk
mengelola dan melaksanankan program dan kegiatan. Politik anggaran memainkan peran penting dalam
membangun dan memperkuat kapasitas organisasi dalam melaksanakan pembangunan melalui berbagai
mekanisme yang ada. Anggaran digunakan untuk menentukan prioritas dan kebutuhan keuangan terkait
prioritas tersebut. Menurut Majid (2019), dalam sektor publik merupakan alat politik yang digunakan untuk
menunjukkan komitmen dari pemerintah dan kesepakatan dari lembaga legislatif terkait penggunaan dana
publik untuk tujuan tertentu. Jadi, anggaran ini sebenarnya adalah cara untuk menunjukkan prioritas dan
kepentingan pemerintah dalam memanfaatkan uang dari masyarakat. Selain itu, politik anggaran juga
mencerminkan proses pengalokasian dana berdasarkan keinginan dan proses politik, baik oleh individu
maupun kelompok. Artinya, keputusan terkait penggunaan dana publik tidak hanya didasarkan pada
kebutuhan masyarakat, tetapi juga dipengaruhi oleh kepentingan politik dari pihak-pihak tertentu. Hasil
penelitian oleh Sanjaya (2018) dan Imelda, dkk. (2022) menemukan adanya, hubungan positif, dan
signifikan antara politik angaran dengan penyerapa anggaran. Berbeda dengan penelitian oleh
Ramadhani, dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa politik anggaran tidak berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: H4: Politik
anggaran berpengaruh terhadap penyerapan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan, metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020), metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan, pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta analisis data
yang bersifat kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguiji hipotesis yang
telah ditentukan. Sesuai dengan penjelasan tersebut, peneliti menyebarkan kuesioner yang berkaitan
dengan perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, politik
anggaran, dan penyerapan anggaran.

2.1 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah wilayah generalisasi yang berisi objek atau subjek yang
memiliki jumlah atau karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Jadi, dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 32 organisasi perangkat daerah
(OPD) di Pemerintah Kota Palembang. Kemudian, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh (sensus), yang artinya seluruh populasi OPD dijadikan sampel. Jadi, peneliti akan
mempelajari dan mengambil kesimpulan dari seluruh 32 OPD yang ada di Kota Palembang.

2.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer. Menurut Sugiyono, (2020), daata
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Untuk mengumpulkan data tersebut, peneliti
menggunakan angket terstruktur berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup yang diberikan kepada 32 OPD di
Kota Palembang. Setiap OPD menerima empat kuesioner, sehingga total kuesioner yang disebarkan
adalah 128. Dengan menggunakan data primer, peneliti dapat mendapatkan informasi langsung dari
responden tanpa melalui pihak lain. Angket terstruktur digunakan agar setiap responden menjawab

244 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol 11 No. 1, February 025


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

0 0 . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 11 (1) February 2025 PP 239-253

Available at: https://jjournal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i1.3570

pertanyaan yang sama, sehingga data yang diperoleh dapat dibandingkan secara lebih mudah dan
akurat. Dengan demikian, peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis dan
kesimpulan dalam penelitian ini.

2.3 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah mengumpulkan data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya (Sugiyono, 2020). Data yang terkumpul diolah menggunakan aplikasi
Statistical, Product and Service, Solutions (SPSS) versi 26. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan. Pengujian dilakukan menggunakan
analisis regresi berganda, diikuti dengan uiji statistik deskriptif, uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, penguijian hipotesis, dan koefisien determinasi. Berikut merupakan rumus dalam
model regresi linear berganda:

Y= o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + BdX4 + ¢

Keterangan:

Y = Penyerapan, Anggaran

a = Konstanta,

X1 = Perencanaan, Anggaran,

X2 = Pelaksanaan Anggaran

X3 = Kompetensi, Sumber Daya, Manusia

X4 = Politik, Anggaran

B1 B2 B3 B4 = Koefisien Regresi

e = Error Term, yaitu tinggkat kesalahan penduga, dalam penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Perencanaan Anggaran 124 15 25 22,50 1,990
Pelaksanaan Anggaran, 124 24 40 34,51 2,646
Kompetensi ~ Sumber, Daya 124 21 37 30,81 3,255
Manusia

Politik Anggaran, 124 12 23 17,39 2,140
Penyerapan Anggaran, 124 23 33 29,79 1,674
Valid N, (listwise) 124

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif yang ditampilkan dalam tabel 1, diketahui bahwa
variabel perencanaan anggaran memiliki nilai minimum 15, nilai maksimum 25, dan rata-rata (mean)
sebesar 22,50 dengan standar deviasi 1,990. Variabel pelaksanaan anggaran menunjukkan nilai,
minimum 24, nilai, maksimum 40, dengan rata-rata (mean) sebesar 34,51 dan standar deviasinya 2,646.
Variabel kompetensi sumber, daya manusia memiliki nilai, minimum 21, nilai, maksimum 37, serta rata-
rata (mean) 30,81 dengan standar deviasi 3,255. Variabel politik anggaran memiliki nilai minimum 23, nilai
maksimum 33, dan rata-rata (mean) sebesar 17,39 dengan standar deviasinya 2,140. Sedangkan,
variabel penyerapan anggaran memiliki nilai minimum 23, nilai maksimum 33, dengan rata-rata (mean)
29,79 dan standar deviasinya 1,647.
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3.1.2  Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parametersa® Mean ,0000000
Std. Deviation ,99440929

Most Extreme Differences Absolute ,079

Positive ,079

Negative -,057

Test Statistic ,079

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061¢

Hasil tabel di atas, disebutkan bahwa hasil pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau nilai signifikansi dari data residual dalam penelitian ini adalah
0,061, yang lebih besar dari 0,05. Artinya, data residual tersebut terdistribusi secara normal, sehingga
data yang ada dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam uji statistik, penting untuk memastikan
bahwa data yang digunakan terdistribusi secara normal agar hasil analisisnya bisa dipercaya. Dengan
nilai probabilitas di atas 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik lebih lanjut.

2) Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE Keterangan
(Constant)
Perencanaan Anggaran 729 1,371 Tidak Terjadi Multikolonieritas
Pelaksanaan Anggaran 679 1,472 Tidak Terjadi Multikolonieritas
Kompetensi Sumber Daya Manusia ,543 1,842 Tidak Terjadi Multikolonieritas
Politik Anggaran D47 1,829 Tidak Terjadi Multikolonieritas

Berdasarkan tabel 3, kita dapat melihat bahwa nilai Tolerance dari setiap variabel adalah sebagai
berikut: variabel perencanaan anggaran sebesar 0,729; variabel pelaksanaan, anggaran 0,679;
kompetensi sumber daya manusia 0,543; dan politik anggaran sebesar 0,547. Nilai-nilai tolerance ini
semuanya lebih besar dari 0,10, dan nilai Variance, Inflation, Factor (VIF) dari keempat variabel tersebut
juga kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolonieritas dalam model regresi
yang digunakan. Artinya, tidak ada korelasi antara variabel-variabel independen yang diteliti dalam
penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
tidak saling berhubungan atau tidak saling mempengaruhi satu sama lain. Ini penting untuk memastikan
bahwa hasil analisis yang diperoleh dapat diandalkan dan akurat. Jadi, secara singkat, kesimpulan dari
analisis ini adalah bahwa tidak ada masalah multikolonieritas dan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Model Sig. Keterangan
(Constant) ,270
Perencanaan Anggaran ,382 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Pelaksanaan Anggaran 647 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kompetensi Sumber Daya Manusia ,296 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Politik Anggaran ,993 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, menunjukkan bahwa, tidak ada
variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi, variabel dependen nilai Absolut
Residual (ABS_RES). Artinya, tidak ada faktor-faktor tertentu yang berpengaruh signifikan terhadap nilai
ABS_RES. Hasil probabilitas signifikansi di atas tingkat kepercayaan 0,05 menunjukkan bahwa, tidak ada,
masalah heteroskedastisitas, pada model, regresi yang digunakan. Jadi, kesimpulannya adalah model
regresi tersebut tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

3.1.3  Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,872 1,405 10,588 ,000
Perencanaan Anggaran ,136 ,055 ,162 2,487 ,014
Pelaksanaan Anggaran 438 ,043 ,693 10,300 ,000
Kompetensi Sumber Daya -,235 ,035 -438 -6,619 ,000
Manusia
Politik Anggaran ,230 ,069 ,229 3,345 ,001

Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil, analisis regresi linear, berganda yang dilakukan atas pengolahan
data melalui SPSS, dan berikut merupakan persamaan analisis regresi linear bergada:

Y=14,872 + 0,136 + 0,438 - 0,235 + 0,230 + e

Nilai konstanta sebesar 14,872 menunjukkan bahwa jika variabel independen seperti perencanaan
anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan politk anggaran bernilai 0,
maka penyerapan anggaran akan tetap berada pada angka 14,872. Koefisien regresi untuk variabel
perencanaan anggaran sebesar 0,136 mengindikasikan adanya hubungan positif dengan penyerapan
anggaran, yang berarti bahwa setiap kenaikan satu unit dalam perencanaan anggaran akan
meningkatkan penyerapan anggaran sebesar 0,136. Selain itu, koefisien regresi variabel pelaksanaan
anggaran sebesar 0,438 juga menunjukkan hubungan positif, di mana peningkatan pelaksanaan
anggaran akan meningkatkan penyerapan anggaran sebesar 0,438. Di sisi lain, koefisien regresi untuk
kompetensi sumber daya manusia adalah -0,235, yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif;
peningkatan dalam kompetensi SDM justru akan mengurangi penyerapan anggaran sebesar 0,235.
Terakhir, koefisien regresi untuk variabel politik anggaran sebesar 0,230 menunjukkan hubungan positif,
di mana peningkatan dalam politik anggaran akan menyebabkan peningkatan penyerapan anggaran
sebesar 0,230.
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3.1.4  Uji Hipotesis
1) Uiji Parsial t

Penguijian ini dilakukan, dengan tujuan untuk menilai apakah variabel independen penelitian ini
mempunyai pengaruh, secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji t berdasarkan Tabel 5
disajikan dibawah ini. Hipotesis pertama penelitian ini adalah perencanaan anggaran berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai thitung variabel penganggaran
sebesar 2,487 yang berarti lebih besar dari nilai t tabel 1,658 dan lebih kecil dari 0,05 dengan tingkat
signifikansi 0,014. Oleh karena itu, H1 menjadi: Diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel perencanaan
anggaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penyerapan anggaran pada
OPD Pemerintah Kota Palembang. Hipotesis kedua penelitian ini adalah pelaksanaan anggaran
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai t-hitung variabel
pelaksanaan anggaran sebesar 10,300 lebih besar dari nilai t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi 0,000
yang berarti kurang dari 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
pelaksanaan anggaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penyerapan
anggaran OPD di Kota Palembang. Hipotesis ketiga penelitian ini adalah kompetensi pegawai
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai t-hitung variabel
kompetensi SDM sebesar -6,619 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,658 dan tingkat signifikansi lebih
besar atau sama dengan 0,000 dan kurang dari 0,05, yang menghasilkan H3 Ditolak. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa kompetensi SDM yang fluktuatif tidak mempengaruhi secara parsial atau signifikan
terhadap penyerapan anggaran OPD di Kota Palembang. Hipotesis keempat penelitian ini adalah politik
anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai t
hitung pada variabel Politik Anggaran sebesar 3,345 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,658 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05 maka hipotesis ke empat diterima. Dapat disimpulkan
bahwa variabel kebijakan fiskal secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan anggaran pada OPD Kota Palembang.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua faktor yang tidak dipengaruhi oleh faktor lainnya
secara bersama-sama berpengaruh pada hasil akhir dari suatu penelitian. Penelitian yang baik biasanya
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa hasil dari penelitian tersebut dapat
diandalkan dan tidak terjadi secara kebetulan.

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 220,919 4 55,230 53,975 ,000°
Residual 117,673 115 1,023
Total 338,592 119

Dari tabel di atas, kita bisa melihat bahwa nilai Fhitung adalah 53,975 dan signifikansinya adalah
0,000. Artinya, nilai Fhitung 53,975 lebih besar dari Ftabel 2,45. Ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama, variabel independen seperti perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber
daya manusia, dan politk anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Dengan kata lain, semua faktor-faktor ini bekerja bersama-sama untuk memengaruhi
penyerapan anggaran secara positif. Jadi, semakin baik perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,
kompetensi sumber daya manusia, dan politik anggaran, semakin tinggi juga penyerapan anggaran yang
terjadi.

3.1.5  Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa, besar variabel yang kita pelajari
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang mempengaruhinya. Dengan menggunakan uji koefisien
determinasi, kita dapat mengetahui seberapa kuat, hubungan antara variabel, dependen dengan variabel,
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independent. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar kemampuan variabel independent untuk
menjelaskan variasi variabel dependen

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8432 711 701 915

Dari hasil uji koefisien determinasi, dapat, diketahui bahwa nilai, R Square-nya adalah 0,711. Artinya,
sebanyak 71% dari pengaruh yang terjadi berasal dari variabel, perencanaan, anggaran, pelaksanaan.
anggaran, kompetensi. sumber daya manusia, dan politik anggaran. Sementara 29% sisanya dipengaruhi
oleh, faktor-faktor, lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Jadi, bisa dikatakan bahwa variabel-variabel
yang disebutkan sebelumnya memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap hasil penelitian tersebut.

3.2Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa, perencanaan anggaran memiliki pengaruh.
positif dan signifikan terhadap penyerapan. anggaran di Kota Palembang. Hal ini berarti bahwa ketika
anggaran direncanakan dengan baik, penggunaannya juga akan lebih efektif. Contohnya, jika sebuah
kantor pemerintahan merencanakan anggarannya dengan teliti dan tepat, maka anggaran tersebut akan
digunakan secara efisien untuk kegiatan-kegiatan yang diperlukan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai t-hitung sebesar 2,487 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,685, dan nilai signifikansinya sebesar
0,014. Ini artinya, variabel perencanaan anggaran memang memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap penggunaan anggaran. Dapat disimpulkan bahwa perencanaan penganggaran yang baik sangat
penting untuk memastikan penggunaan anggaran yang efektif di Kota Palembang. Temuan ini didukung
oleh penelitian Sari, (2022) yang menemukan bahwa aspek perencanaan yang belum matang pada saat
penyajian anggaran dapat berdampak negatif terhadap kemajuan program kerja, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi daya serap rumah tangga Hasil penelitian Mustafa, dkk (2022), Sutono, dkk. (2022),
Ferdinand, dkk (2020) dan Sari, dkk (2019) menyatakan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh,
terhadap tingkat penyerapan. anggaran. Hal ini juga mendukung pernyataan bahwa semakin baik dalam
perencanaan anggaran maka, semakin baik pula anggaran dimanfaatkan. Dari hasil uji yang dilakukan,
peneliti memperoleh hasil bahwa variabel pelaksanaan anggaran mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap penyerapan anggaran OPD di Kota Palembang. Nilai thitung pada variabel
pelaksanaan anggaran sebesar 10,300 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,658 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan.

Penelitian menunjukkan pengelolaan dana di Kota Palembang berpengaruh pada penggunaan dana
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD). OPD yang mengelola dana dengan baik, akan digunakan
efektif. Sebaliknya, pengelolaan dana yang tidak efisien, dana mungkin tidak dimanfaatkan baik. OPD
mengalokasikan dana untuk program penting dan efektif, maka dana digunakan dengan baik bagi
masyarakat. Namun, jika dana tidak dikelola baik, program mungkin tidak terlaksana. Penelitian
menunjukkan pentingnya pengelolaan dana efisien meningkatkan pemanfaatan dana publik di Kota
Palembang. Pelaksanaan anggaran di OPD Kota Palembang ditingkatkan, penggunaan dana juga
meningkat, memberikan dampak positif bagi masyarakat. Dari perspektif teori pengembangan kapasitas,
pemahamannya adalah semakin baik pelaksanaan anggaran maka semakin baik pula penyerapan
anggarannya. Hal ini dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi OPD, menyelaraskannya
dengan tujuan organisasi, serta meningkatkan pelaksanaan anggaran yang efektif dan bertanggung
jawab. Imelda, dkk (2022) menemukan adanya pengaruh penyerapan anggaran antar variabel
pelaksanaan anggaran. Semakin baik pelaksanaan anggaran maka semakin baik pula pemanfaatan
anggaran tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardayani dkk. (2022), Sutono dkk
(2022) dan Handayani dkk (2022) menyatakan bahwa eksekusi anggaran mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap penyerapan anggaran.
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Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa: “kompetensi SDM” yang berfluktuasi
tidak berpengaruh terhadap, penyerapan anggaran OPD di Kota Palembang dan, tidak, signifikan. Nilai
thitung variabel pelaksanaan, anggaran diketahui sebesar -6,619 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,658,
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ditemukan kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak berpengaruh.
Oleh karena itu, ditemukan bahwa kapasitas pegawai tidak mempengaruhi penyerapan anggaran OPD
Kota Palembang dan merupakan hal yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya
manusia tidak serta merta mempengaruhi pemanfaatan anggaran. Hasil penelitian Ramadhani, dkk (2019)
dan Imelda, dkk (2022) menunjukkan, bahwa kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran. Hal ini juga didukung oleh penelitian Arsyah (2017) bahwa kapasitas
pegawai tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Beberapa faktor yaitu keyakinan,
keterampilan, pengalaman, kepribadian pribadi, motivasi, masalah emosional dan kemampuan tidak
mempengaruhi kemampuan sumber daya manusi Budaya intelektual dan budaya organisasi. Berdasarkan
hasil, uji hipotesis yang dilakukan. peneliti diperoleh hasil bahwa variabel politk rumah tangga
berpengaruh, positif dan signifikan. terhadap penyerapann anggaran di OPD Kota: Palembang. Nilai t-
hitung variabel anggaran politik sebesar 3,345 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,658 dan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (kurang dari 0) yang mengindikasikan terdapat pengaruh positif dan signifikan.
Oleh karena itu terlihat bahwa politik anggaran mempunyai pengaruh yang positif, dan signifikan, terhadap
penyerapan. anggaran OPD di Kota Palembang. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa politik anggaran
mencerminkan keputusan tentang: apa yang akan atau tidak akan dilakukan pemerintah, jenis layanan
yang harus diberikan, dan hak-hak apa yang dimiliki warga negara sebagai masyarakat. Oleh karena itu,
sebagai pelayanan publik, negara mempunyai kewajiban untuk memenuhi prioritas yang adill dan sesuai
dengan, kebutuhan masyarakat setempat. Hal ini juga berarti bahwa politik anggaran menunjukkan bahwa
pelaksanaan anggaran sejalan dengan kepentingan: politik atau bahwa pelaksaanaan yang direncanakan
sejalan dengan prioriitas yang disepakati bersama. Oleh karena itu, politik anggaran mempengaruhi
penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian Imelda, dkk (2022) yang
membuktikan bahwa kebijakan fiskal berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Sebaliknya penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Ramadhani, dkk (2019) menemukan bahwa politik anggaran tidak
berpengaruh terhadap, penyerapan anggaran.

Keempat variable independen, dalam penelitian, ini yaitu perencanaan anggaran, pelaksanaan
anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan kebijakan anggaran mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu penyerapan anggaran pada struktur kelembagaan daerah
Kota Palembang. Karena hasil uji signifikansi gabungan atau uji F diperoleh Fhitung > Ftabel (53,975 >
2,45), maka dapat diasumsikan bahwa hal ini mempunyai pengaruh yang jelas positif. Selain itu jika
ditinjau dari tingkat signifikansi adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau kurang dari 5%.
Variabel independen yaitu perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kapasitas sumber daya
manusia, dan kebijakan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel depeden
penyerapan anggaran pada organisasi kelembagaan daerah Kota Palembang. Peningkatan perencanaan
anggaran, pelaksanaann anggaran, kapasitas sumber daya manusa, dan kebijakan anggaran yang wajar
dan maksimal akan meningkatkann penyerapan anggaran pada struktur kelembagaan di Kota
Palembang. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,711, yang artinya
variabel tersebut memiliki pengaruh sebesar 71% terhadap penyerapan' anggaran di organisasi perangkat
daerah: Kota Palembang. Sisanya, sebesar 29%, dipengaruhi oleh, faktor lain yang belum ditelitii dalam
penelitian ini

4. Kesimpulan dan Saran

Dalam penelitian ini, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan politk anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Ketika dilakukan dengan baik,
anggaran akan lebih efektif diserap dan dimanfaatkan. Kompetensi pegawai tidak berpengaruh pada
partisipasi dalam organisasi kelembagaan daerah Kota Palembang. Perencanaan anggaran, pelaksanaan
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anggaran, kapasitas sumber daya manusia, dan kebijakan anggaran secara bersama-sama
mempengaruhi penyerapan anggaran. Koefisien determinasi sebesar 0,711 atau 71,10% menunjukkan
pengaruh tersebut. Pentingnya perencanaan, pelaksanaan, kebijakan anggaran yang baik, dan politik
anggaran tepat dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyerapan anggaran di Kota Palembang.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, kuesioner yang disebarkan masih berupa hard file tidak
menggunakan google form menjadikan proses pengambilan data menjadi lebih lama dan juga
memerlukan biaya, waktu serta tenaga yang cukup banyak sehingga terdapat 8 buah kuesioner yang
tidak kembali dan tidak dapat diolah karena waktu penelitian yang terbatas. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan sebesar 71,10%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, dan juga menggunakan objek yang berbeda pula. Penggunaan variabel lain dan objek yang
berbeda diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan anggaran.
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